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ABSTRAK 

Profil Pelajar Pancasila merupakan salah satu upaya pemerintahan bagi dunia pendidikan di 

Indonesia dalam menginternalisasi nilai-nilai Pancasila dalam masyarakat melalui 

pendidikan dengan pembentukan perilaku siswa dalam menerapkan nilai-nilai Pancasila 

seperti memiliki jiwa berkebhinekaan global dalam kehidupan sehari-hari baik di sekolah 

maupun diluar sekolah atau lingkungan rumah. Dengan begitu siswa akan menyadari 

keberagaman, menghormati dan melestarikan setiap budaya yang tidak menutup 

kemungkinan dari perkembangan budaya secara global. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi kebhinekaan global dalam proyek penguatan profil pelajar Pancasila siswa 

kelas V sekolah daar. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan 

menggunakan model pendekatan fenomenologi. Teknik pengumpulan data menggunakan 

wawancara dan dokumentasi. Prosedur analisis data melalui bracketing, intuiting, analyzing 

dan describing. Teknik analisis di dalam penelitian ini menggunakan Nvivo 12 Plus for 

windows. Pemeriksaan keabsahan data menggunakan triangulasi sumber. Responden 

penelitian ini yaitu 1 kepala sekolah, 2 guru kelas V dan 6 siswa kelas V. Berdasarkan hasil 

penelitian, kebhinekaan global dalam proyek profil pelajar Pancasila yaitu meliputi Bogor 

Ngaos, gotong royong, menghargai antar sesama, menghargai tradisi, saling bekerja sama, 

mengenalkan pakaian adat, tarian daerah, lagu daerah, merayakan hari nasional, tidak 

memilih-memilih teman, menghargai pendapat, selalu berpakaian sesuai aturan sekolah yang 

telah disepakati agar memiliki tanggung jawab dan menumbuhkan suatu perubahan setelah 

adanya penerapan kebhinekaan global, serta memiliki beberapa tantangan pada peserta didik, 

sarana dan lingkungan keluarga.   

 

Kata kunci: Eksplorasi, Kebhinekaan Global, Profil Pelajar Pancasila 

 

 

 

ABSTRACT 

The Pancasila Student Profile is one of the government's efforts for the world of education 

in Indonesia to internalize Pancasila values in society through education through the 

formation of student behavior in applying Pancasila values such as having a spirit of global 

diversity in everyday life both at school and outside. In this way students will be aware of 

diversity, respect and preserve every culture which does not rule out the possibility of global 

cultural development. This study aims to explore global diversity in the project to strengthen 
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the profile of Pancasila students in 5th grade elementary school. This research uses 

qualitative method with phenomenological approach model. The data collection technique 

in this research uses interview and documentation. Data analysis procedures uses 

bracketing, intuiting, analyzing and describing. Analytical techniques in this study uses 

Nvivo 12 Plus for windows. The data validity check uses source triangulation. Respondents 

of this study are 1 school principal, 2 classes V teachers and 6 grade V students. Based on 

the results of this research, global diversity in the Pancasila student profile project included 

Bogor Ngaos, gotong royong, respecting each other, respecting traditions, working together, 

introducing clothes customs, regional dances, folk songs, celebrating national days, not 

choosing friends, respecting opinions, dressing according to school rules that has been 

agreed, so that they have responsibility and foster a change after the implementation of 

global diversity, having several challenges to students, facilities and family environment. 

 

Keywords: Exploration, Global Diversity, Profile Of Pancasila Students 

 

 

PENDAHULUAN 

 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2020 memiliki Visi 

dan Misi dalam program profil pelajar Pancasila mengenai Rencana Strategis Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2020 (Permendikbud, 2020). Program sekolah 

penggerak mendukung Visi Pendidikan Indonesia yaitu dalam mewujudkan Indonesia yang 

maju, berdaulat, mandiri, dan berkepribadian melalui terciptanya pelajar pancasila. Profil 

pelajar Pancasila adalah bentuk perwujudan dari pelajar sepanjang hayat, yang dimana tidak 

hanya menekankan dalam kemampuan kognitif saja melainkan juga memiliki kompetisi 

global, kompeten, berkarakter, dan berperilaku sesuai nilai-nilai Pancasila (Sufyadi et al., 

2021).  

 Keputusan Menteri Pendidikan Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 56/M/2022 

mengenai pedoman penerapan kurikulum dalam rangka pemulihan pembelajaran kurikulum 

merdeka pada pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah 

menjadi sebuah pedoman bagi satuan pendidikan dalam penerapan kurikulum prototipe atau 

yang berkembang sekarang menjadi kurikulum merdeka sekolah (Kepmendikbud Ristek, 

2022). 

 Menyikapi kebijakan kemendikbud ristek, peraturan tersebut merupakan suatu 

keunikan dan keunggulan yang dimiliki oleh kurikulum merdeka salah satunya yaitu dengan 

adanya pembelajaran proyek penguatan profil pelajar Pancasila  yang disingkat P5 (Hadian 

et al., 2022). Pendidikan dapat dijadikan sebagai media dalam mengembangkan suatu 

kemampuan dalam membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat sehingga 

mampu mencerdaskan kehidupan bangsa dalam mengembangkan potensi yang dimiliki oleh 

setiap manusia dan menjadikan manusia yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, sehat, 
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berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab bagi dirinya sendiri maupun negaranya (Tarigan et al., 2022). 

 Profil pelajar Pancasila memiliki enam indikator yang menjadikan tolak ukur 

keberhasilan dalam penerapan profil pelajar Pancasila yang diterapkan di sekolah. Keenam 

indikator profil pelajar Pancasila di antaranya yaitu yang pertama Beriman, bertakwa kepada 

Tuhan YME dan berakhlak mulia. Kedua Mandiri. Ketiga Berkebhinekaan Global. Keempat 

Bernalar Kritis. Kelima Bergotong Royong dan Keenam Kreatif (Fajar Rahayuningsih, 

2021).  

 Dalam pelaksanaan profil pelajar Pancasila terdapat lima tema untuk proyek yang 

harus dilakukan bagi jenjang sekolah dasar (SD) di antaranya: (1) Gaya Hidup Berkelanjutan, 

(2) Kearifan Lokal, (3) Bhineka Tunggal Ika, (4) Berekayasa dan Berteknologi untuk 

Membangun NKRI, (5) Kewirausahaan (Satria et al., 2022).  

 Melalui profil pelajar Pancasila diharapkan bagi pelajar bangsa dapat mengembangkan 

nilai karakternya serta dapat membentuk prilaku yang baik bagi siswa di sekolah 

(Rachmawati et al., 2022). Profil pelajar Pancasila merupakan salah satu upaya pemerintahan 

bagi dunia pendidikan di Indonesia dalam menginternalisasi nilai-nilai Pancasila dalam 

masyarakat melalui pendidikan dengan upaya yang dilakukan melalui pembentukan karakter 

siswa serta memperkuat kompetensi akademik siswa (Susilawati et al., 2021).  

 Pancasila sebagai ideologi negara yang kaya akan keberagaman suku, budaya dan 

agama yang menjadikan hal tersebut menarik sebagai gambaran profil pelajar Pancasila 

dalam dunia pendidikan (Solchan Ghozali, 2020). Maksud dari gambaran tersebut 

merupakan perwujudan perilaku siswa dalam menerapkan nilai-nilai Pancasila seperti 

memiliki jiwa berkebhinekaan global dalam kehidupan sehari-hari baik di sekolah maupun 

diluar sekolah atau lingkungan rumah. Dengan begitu siswa akan menyadari keberagaman, 

menghormati dan melestarikan setiap budaya yang tidak menutup kemungkinan dari 

perkembangan budaya secara global.  

 Sekolah dasar menjadi tempat yang tepat bagi siswa dalam mengembangkan karakter 

kebhinekaan global, kekhawatiran mengenai keadaan siswa saat ini sudah diatasi dengan 

adanya kurikulum merdeka yang dimana profil pelajar Pancasila merupakan dasar pada 

kurikulum. Hal tersebut menjadikan peneliti memilih sekolah dasar sebagai lokasi penelitian 

ini akan mengungkapkan sebuah fenomena yang di dalamnya sudah menerapkan profil 

pelajar pancasila dan bagaimana kebhinekaan global ini diterapkan pada kumpulan siswa. 

 Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan di SD Negeri Cimande 02 

Kecamatan Caringin Kabupaten Bogor, sekolah tersebut telah menerapkan profil pelajar 

Pancasila sebagai landasan pengembangan karakter. Penelitian ini saya awali dengan 
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melakukan observasi dan wawancara terhadap kepala sekolah dan guru kelas V di SD Negeri 

Cimande 02. Dengan hasil, narasumber mengatakan sekolah ini sudah menerapkan program 

profil pelajar Pancasila dengan jumlah guru penggerak yaitu 3 guru dan menjelaskan juga 

bahwa penerapannya masih secara bertahap. Dalam upaya menerapkan 6 indikator profil 

pelajar Pancasila dalam kegiatan akademik maupun non akademik. Pada proses 

pembelajaran guru mengintegrasikan profil pelajar Pancasila pada semua mata pelajaran 

yang diajarkan, salah satunya pembelajaran berbasis proyek. 

 Mendasari penerapan proyek penguatan profil pelajar Pancasila di SD Negeri Cimande 

02 dengan Visi sekolah menyiapkan kader bangsa yang cerdas, terampil, jujur dan adil yang 

dilandasi iman dan taqwa untuk membenagun dirinya dengan bekal iptek sejak dini serta 

Misi meningkatkan mutu mata pelajaran, menurunkan angka tinggal kelas, penambahan jam 

pembelajaran, menciptakan SD Negeri Cimande 02 menjadi sekolah “Plus”, menurunkan 

angka “Drop Out” dan mengembangkan kegiatan ekstrakurikuler. Hal ini dapat diwujudkan 

dalam pembelajaran berbasis Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila atau yang disingkat 

P5 agar menjadikan siswa berbudi pekerti luhur sesuai dengan nilai-nilai Pancasila yang 

unggul dalam intelektual serta menjadikan terciptanya Visi dan Misi di SD Negeri Cimande 

02. 

 Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah tersebut, peneliti sangat penting 

melakukan penelitian mengenai eksplorasi kebhinekaan global dalam proyek penguatan 

profil pelajar Pancasila. Selain itu, penelitian ini dianggap penting untuk dilakukan karena 

adanya permasalahan yang penulis dapatkan saat melakukan observasi dan wawancara awal 

dengan hasil karakter siswa yang  masih perlu adanya bimbingan seperti halnya dalam 

berbahasa dan berinteraksi yang masih kurang baik, tingkat sosialisasi siswa yang masih 

kurang baik, siswa kurang bertanggung jawab dalam pembelajaran, hal tersebut dikarenakan 

adaptasi dari faktor pandemi sehingga guru harus memotivasi ulang mereka, dan guru perlu 

beradaptasi dalam penerapan P5 sesuai pemetaan kebutuhan siswa yang sesuai minat dan 

bakatnya khususnya pada aspek kebhinekaan global .  

 

METODE PENELITIAN  

 Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan menggunakan pendekatan 

fenomenologi. Metode penelitian kualitatif sering disebut sebagai metode penelitian 

naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting) 

penelitian kualitatif bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 

subjek penelitian dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa (Sugiyono, 2021). 

Penelitian dilakukan di kelas V SD Negeri 02 Cimande kabupaten Bogor, provinsi Jawa 

Barat, Indonesia pada semester genap tahun pelajaran 2022/2023. 
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 Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara dan dokumentasi. Analisis data 

dalam penelitian juga dilakukan dari sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan dan 

setelah selesai di lapangan (Amir Hamzah, 2020).  Prosedur analisis data melalui bracketing, 

intuiting, analyzing dan describing (Greening, 2019). Selain itu teknik analisis di dalam 

penelitian ini menggunakan Nvivo 12 Plus for windows. Pemeriksaan keabsahan data 

menggunakan triangulasi sumber. Responden penelitian ini yaitu 1 kepala sekolah, 2 guru 

kelas V dan 6 siswa kelas V. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Hasil penemuan penelitian ditemukan secara rinci menjelaskan berbagai tema yang 

teridentifikasi dari hasil wawancara yang dilaksanakan oleh informan terkait eksplorasi 

kebhinekaan global dalam proyek penguatan profil pelajar Pancasila di kelas V SD Negeri 

Cimande 02.  

1. Proyek penguatan profil pelajar Pancasila di kelas V SD Negeri Cimande 02 

 
Gambar 1. Hasil temuan pada proyek penguatan profil pelajar Pancasila 

 Proyek penguatan profil pelajar Pancasila memberikan kesempatan kepada siswa 

dalam mengembangkan nilai karakternya serta dapat membentuk prilaku yang baik. 

Sehingga dalam pengimplementasiannya memberikan manfaat bagi siswa yaitu dalam 

mengembangkan keterampilan kompetensi sikap, pengetahuan, pemecahan masalah, dan 

tanggung jawab. Dengan demikian dapat memberikan perubahan yang baik kepada siswa. 

a. Penerapan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

Kegiatan proyek penguatan profil pelajar Pancasila merupakan upaya yang dilakukan 

oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Yaitu untuk memberikan kesempatan 

kepada siswa yang dilakukan di lingkungan sekolah untuk menghasilkan produk maupun 

bentuk aksi.  
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Sebagaimana yang sudah diterapkan di sekolah dan di kelas V yaitu adanya kegiatan 

Bogor Ngaos, memutar alunan ayat asmaul husna melalui speaker dan gotong royong 

selain itu menerapkan anak belajar secara kreatif. Hal ini sesuai dengan adanya 

penerapan proyek penguatan profil pelajar Pancasila yaitu sebagai pengimplementasian 

dari teori-teori yang dilaksanakan di sekolah baik itu untuk sikap, pengetahuan dan 

keterampilan (Sabanil et al., 2022). 

b. Kompetensi Sikap 

Kompetensi merupakan suatu kemampuan yang dimiliki oleh setiap individu dalam 

melakukan sesuatu. Sebagaimana yang dilakukan oleh guru kepada siswa kelas V yaitu 

dengan memberikan tugas pengerjaan kelompok untuk mengembangkan sikap 

sosialnya. Sehingga kompetensi sikap dapat diartikan sebagai suatu kebiasaan atau 

bertindak.  

Sebagaimana pendapat yang dipaparkan oleh Oktavia & Mulabbiyah (2019), bahwa 

sikap merupakan suatu tindakan dalam merespon secara khusus yang dimiliki oleh 

individu dengan cara tertentu.  

Kompetensi sikap ini termasuk salah satu dari manfaat yang ada pada profil pelajar 

Pancasila. Hal ini merupakan suatu upaya yang telah dilakukan oleh guru kepada siswa 

agar memiliki sikap sosial yang baik, dengan cara melakukan sebuah proyek yang 

melibatkan siswa.  

c. Kompetensi Pengetahuan 

Pada manfaat proyek penguatan profil pelajar Pancasila yaitu dapat mengembangkan 

suatu pengetahuan bagi siswa dengan rasa keinginan tahu yang lebih tinggi yaitu ketika 

guru membuat proyek bintang prestasi. Hal ini dapat dapat memancing siswa untuk 

berpikir kritis. Proyek pembuatan bintang prestasi ini merupakan salah satu manfaat 

yang dirasakan oleh guru dalam menerapkan profil pelajar Pancasila. 

d. Kompetensi Pemecahan Masalah  

Pemecahan masalah merupakan sesuatu yang bersifat konseptual dengan menggunakan 

berbagai strategi dan langkah pemecahan masalah yang ada. Manfaat ini merupakan 

salah satu dari profil pelajar Pancasila. Sebagaimana yang dilakukan oleh guru yaitu 

dengan melakukan suatu penugasan dan melakukan pendekatan dan menerapkan 

segitiga restitusi kepada siswa dengan memberikan pengertian mengenai suatu masalah 

yang ada pada siswa. 

e. Kompetensi Tanggung Jawab 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) tanggung jawab adalah suatu keadaan 

yang pada seseorang untuk menanggung segala sesuatu yang bersifat wajib (KBBI 

Daring, 2016). Sehingga berkewajiban menanggung dan memikul segala sesuatu yang 

sesuai dengan akibatnya, oleh karena itu bahwa tanggung jawab merupakan suatu 

keharusan untuk dijalani secara mandiri dalam melakukan sebuah tindakan (Triyani et 

al., 2020). 
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Pada kaitannya kompetensi tanggung jawab ini termasuk dalam manfaat dari profil 

pelajar Pancasila. Sebagaimana yang dilakukan oleh guru kepada siswa di kelas V, guru 

melakukan suatu pembiasaan melalui hal yang positif dengan memberikan pengertian 

dan bimbingan. Seperti untuk mengerjakan tugas sesuai waktunya dan memiliki 

kesepakatan bersama dalam menaati sebuah peraturan dan jika melanggar dapat 

konsekuensi yang sudah disepakati oleh guru dan siswanya. Hal ini dilakukan untuk 

menumbuhkan rasa tanggung jawab bagi siswa.  

f. Perubahan Sikap 

Perubahan sikap merupakan perubahan yang terjadi pada penerapan proyek penguatan 

profil pelajar Pancasila khususnya pada indikator kebhinekaan global. Hal ini dapat 

sesuai dengan harapan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan yang dimana profil 

pelajar Pancasila mempermudah pendidik dan pelajar menjadi pelajar yang berkarakter 

sesuai dengan nilai Pancasila. Karakter Pancasila yang terus berkembang sehingga 

pendidikan memiliki peran penting dalam menguatkan dan mengembangkan suatu 

karakter yang sama, bahkan perkembangan karakter ini diharapkan dapat terus berlanjut 

sepanjang hidupnya (Irawati et al., 2022). 

Pada kaitannya yaitu siswa memiliki sikap yang mampu menerima perbedaan, tidak 

hanya dalam budaya, agama dan ras. Tetapi guru lebih mengutamakan dari sikap yang 

ada pada teman-teman di sekolahnya. Karena mayoritas di kelas V memiliki agama, 

budaya dan ras yang sama. Sehingga guru lebih mengutamakan siswanya dapat 

menghargai dan menerima perbedaan sikap yang ada pada tiap individu siswanya.  

2. Kebhinekaan global dalam proyek penguatan profil pelajar Pancasila di kelas V SD 

Negeri Cimande 02 

 
Gambar 2. Hasil temuan pada kebhinekaan global dalam proyek penguatan profil pelajar 

Pancasila 
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 Kebhinekaan global merupakan salah satu ciri yang ada pada proyek penguatan profil 

pelajar Pancasila yang di dalamnya terdapat mengenal budaya, menghargai budaya, memiliki 

komunikasi atau interaksi antar sesama, refleksi dan tanggung jawab.  

Sebagaimana yang telah ditemukan pada hasil penerapan kebhinekaan global dalam proyek 

penguatan profil pelajar Pancasila yaitu siswa kelas V yaitu menerapkan kebhinekaan global 

dengan mengikuti pawai budaya seperti dongdang untuk kegiatan di sekolah yang dilakukan 

dalam menyambut bulan mauled sehingga dapat menghargai tradisi, mampu bekerja sama, 

mengenal dan mempelajari budaya melalui pakaian adat, tarian daerah, dan lagu daerah. 

Selain itu siswa kelas V mampu menghargai tradisi dengan cara merayakan hari nasional dan 

memiliki komunikasi yang baik dalam berinteraksi antar sesama dengan cara tidak memilih-

milih teman serta dapat menghargai pendapat. Hal tersebut sebagaimana yang dilakukan oleh 

guru kelas V dalam merefleksi penerapan kebhinekaan global dalam proyek penguatan profil 

pelajar Pancasila, sehingga siswa memiliki tanggung jawab salah satunya yaitu tanggung 

jawab dalam berpakaian sesuai aturan sekolah.  

a. Penerapan Kebhinekaan Global 

Kegiatan penerapan kebhinekaan global merupakan upaya yang dilakukan oleh guru 

dalam mewujudkan profil pelajar Pancasila dengan mempertahankan budaya luhur, 

lokalitas dan identitasnya, serta berpikiran terbuka dalam berinteraksi untuk 

menumbuhkan rasa saling menghargai dan tidak bertentangan (Ibad, 2022).  

Sebagaimana yang sudah diterapkan oleh guru di sekolah khususnya di kelas V yaitu 

siswa diperkenalkan dan mengikuti suatu kegiatan atau tradisi pawai dongdang yang 

merupakan tradisi yang ada di daerah cimande untuk menyambut bulan mulud. Selain 

itu guru kelas V menanamkan sikap kepada siswa dalam menerima perbedaan, tidak 

hanya perbedaan agama, ras dan suku saja akan tetapi dapat menerima perbedaan 

karakter yang terdapat pada masing-masing diri siswa. 

b. Menghargai Tradisi  

Menghargai tradisi merupakan upaya yang dilakukan oleh guru dalam menerapkan 

kebhinekaan global yang ada di sekolah yaitu dengan mengikuti pawai dongdang dengan 

menyiapkan nasi tumpeng yang dikreasikan oleh siswa. Selain itu siswa mengikuti 

tradisi 17 agustus yang sering dilakukan di sekolah untuk menyambut hari ulang tahun 

kemerdekaan Republik Indonesia dengan berbagai macam perlombaan yang disediakan. 

Dalam kaitannya pada kebhinekaan global yaitu merupakan salah satu ciri yang terdapat 

pada kebhinekaan global yaitu menghargai budaya. 

c. Bekerja Sama  

Guru memberikan suatu tugas kepada siswa dengan cara dikelompokkan tanpa harus 

membeda-bedakan hal ini dilakukan agar siswa memiliki sikap sosial dan menumbuhkan 

rasa saling menghargai terhadap perbedaan melalui suatu penugasan dengan cara 

berdiskusi dan kerja sama. Kegiatan ini termasuk dalam ciri kebhinekaan global. 

d. Pakaian Adat, Tarian Daerah dan Lagu Daerah 
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Upaya yang dilakukan oleh guru di kelas V dalam memperkenalkan budaya yaitu dengan 

cara mengenalkan pakaian adat, tarian daerah dan lagu daerah melalui buku, gambar, 

video maupun audio. Hal ini dilakukan agar siswa mengenal bangsanya sendiri, sehingga 

dapat menumbuhkan rasa cinta terhadap bangsa Indonesia. Kegiatan ini merupakan 

suatu ciri yang ada pada kebhinekaan global yaitu mengenal budaya.  

e. Tidak Memilih-milih Teman  

Tidak memilih-milih teman merupakan upaya yang dilakukan oleh guru kepada siswa 

kelas V agar siswa mampu menerima segala perbedaan dengan terbuka. Hal ini termasuk 

ke dalam ciri kebhinekaan global yaitu memiliki kemampuan komunikasi dalam 

berinteraksi antar sesama. 

f. Menghargai Pendapat 

Menghargai perbedaan pendapat merupakan upaya yang dikembangkan oleh guru 

kepada siswa kelas V dengan melakukan suatu pendekatan. Hal ini dilakukan untuk 

untuk menumbuhkan rasa saling menghargai sebagaimana yang terdapat pada 

kebhinekaan global. 

g. Sikap Sebelum Penerapan Kebhinekaan Global 

Sikap sebelum adanya penerapan kebhinekaan global di kelas V, siswa masih memiliki 

sikap yang kurang bertanggung jawab, belum mandiri, suka membeda-bedakan dalam 

berteman. Hal ini diketahui oleh guru kelas V kerana siswa mengungkapkan kesannya 

selama kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan siswa. Hal ini merupakan 

refleksi guru untuk mengetahui dan merenungkan kembali apa yang sudah terjadi dan 

dilakukan dengan sadar dan terencana. 

h. Sikap Sesudah Penerapan Kebhinekaan Global 

Sikap Sikap sesudah penerapan kebhinekaan global yang terjadi pada siswa kelas V yaitu 

siswa memiliki perubahan yang berdampak positif yaitu mampu menerima perbedaan 

dengan temannya di sekolah, dapat bekerja sama, memiliki sikap saling menghargai 

antar sesama. Penerapan kebhinekaan global merupakan upaya yang dilakukan oleh guru 

kelas V setelah guru memikirkan ulang tentang semua hal yang telah terjadi ketika proses 

pembelajaran yang telah dilakukan. Kegiatan ini merupakan ciri dari kebhinekaan global 

yaitu refleksi terhadap pengalaman kebhinekaan.  

i. Berpakaian Sesuai Aturan Sekolah 

Berpakaian sesuai aturan merupakan upaya guru dalam menumbuhkan sikap tanggung 

jawab kepada siswa kelas V melalui suatu aturan dengan kesepakatan bersama. Hal ini 

merupakan ciri dari kebhinekaan global yaitu bertanggung jawab pada pengalaman 

kebhinekaan.  

3. Tantangan kebhinekaan global dalam proyek penguatan profil pelajar Pancasila di kelas 

V SD Negeri Cimande 02 
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Gambar 3. Hasil temuan tantangan kebhinekaan global dalam proyek penguatan Profil 

Pelajar Pancasila 

 Tantangan kebhinekaan global merupakan suatu usaha yang harus dilakukan dalam 

mengatasi suatu permasalahan yang ada khususnya di sekolah yang sudah menerapkan 

kebhinekaan global. Dalam menyikapi tantangan karakter peserta didik guru melakukan 

suatu pendekatan kepada siswa agar dapat memberikan kesempatan sesuai dengan kebutuhan 

yang ada pada diri siswa. Selain itu tantangan pada saran dan prasarana yang ditemukan 

menunjukan bahwa yang tantangan yang ada pada kelas V yaitu dari sarananya seperti 

perabotan sekolah yaitu bangku serta alat media pembelajaran yaitu proyektor. Hal ini 

menjadi penting bagi suatu sekolah dalam memenuhi kebutuhan proses kegiatan belajar 

siswa yang dilakukan oleh guru. Maka dari itu upaya yang dilakukan dalam menghadapi 

tantangan sarana dan prasarana perlu adanya suatu komunikasi dan kerja sama antar guru dan 

siswa, sehingga kebutuhan siswa akan terpenuhi sesuai dengan kegiatan yang akan 

dilakukan.  

 Tantangan yang terdapat pada lingkungan keluarga yaitu kurangnya komunikasi yang 

dilakukan sehingga hal tersebut perlu adanya kerja sama yang baik untuk mendukung segala 

kegiatan yang ada di sekolah, baik itu melibatkan keluarga maupun masyarakat. Dengan 

demikian kebhinekaan global yang dalam proyek penguatan profil pelajar Pancasila dapat 

dilakukan secara baik.  

a. Karakter Peserta Didik  

Karakter peserta didik merupakan sikap atau pola pikir yang dimiliki oleh siswa kelas V 

melalui suatu interaksi yang dilakukan di kelas maupun di lingkungan sekolah. 

Sebagaimana yang ada pada kelas V karakter mereka sangat berbeda-beda seperti ada 

siswa yang pendiam dan hiperaktif.  

Seperti yang disampaikan oleh Lubaba & Alfiansyah (2022) Karakter merupakan suatu 

identitas yang terwujud dari sikap, pola pikir, nilai-nilai kesopanan melalui interaksi 

antar sesama maupun lingkungan. Karakter ini menjadi salah satu tantangan yang 

dihadapi oleh guru dalam menerapkan kebhinekaan global.  
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Melalui tantangan perbedaan karakter yang ada pada diri siswa, guru menyikapi hal 

tersebut dengan melakukan sebuah pendekatan kepada siswa agar mengembangkan 

sikap saling menghargai tanpa adanya perbedaan serta memberikan kesempatan sesuai 

dengan kebutuhan yang ada pada diri siswa, hal ini dilakukan sesuai dengan ciri dar 

kebhinekaan global  yaitu memiliki pemikiran yang terbuka dan menumbuhkan rasa 

saling menghargai.  

b. Saarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana menjadi tantangan dalam penerapan kebhinekaan global yaitu 

kurangnya prasarana yang ada di sekolah seperti infokus, sehingga proses pembelajaran 

yang dilakukan oleh guru dalam mengenalkan berbagai macam budaya kepada siswa di 

kelas V menjadi kurang maksimal, karena dalam pemanfaatan prasarana yang belum 

memadai diharuskan untuk menunggu sesuai giliran melalui komunikasi antar guru 

ketika mau menggunakan infokus sebagai alat dalam penerapan kebhinekaan global.  

Seperti yang dipaparkan oleh Ike Malaya Sinta (2019) bahwa keberhasilan program 

pendidikan dapat dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya yaitu tersedianya sarana 

dan prasarana yang memadai dalam pemanfaatannya secara optimal. Oleh karena itu 

guru kelas V selalu mengutamakan sebuah komunikasi dan kerja sama antar guru lain 

agar tercapainya suatu program yang diterapkan di sekolah seperti program profil pelajar 

Pancasila. Hal ini dilakukan sesuai dengan ciri dari kebhinekaan global yaitu memiliki 

kemampuan komunikasi dan interaksi. 

c. Lingkungan Keluarga dan Masyarakat 

Lingkungan keluarga dan masyarakat menjadi suatu tantangan dalam penerapan 

kebhinekaan global, karena agar tercapainya penerapan kebhinekaan global dalam 

proyek penguatan profil pelajar Pancasila dibutuhkan dukungan dari keluarga maupun 

masyarakat agar penerapan kebhinekaan dapat dilakukan secara maksimal.  

Seperti yang dipaparkan oleh Kristina Intani Bhughe (2022) lingkungan keluarga 

merupakan pilar utama dalam mendukung proses pembelajaran yang dilakukan oleh 

anaknya di sekolah dan lingkungan masyarakat merupakan di mana anak-anak tumbuh 

dan berinteraksi dengan yang lainya baik teman sebaya maupun orang dewasa. 

Banyaknya orang tua maupun masyarakat yang acuh tak acuh dalam mendukung 

kegiatan pembelajaran yang dilakukan di sekolah oleh anaknya. Oleh karena itu guru 

kelas V memberikan sebuah pengertian melalui komunikasi dan kerja sama terlebih 

dahulu kepada orang tua siswa khususnya dan masyarakat. Kegiatan ini termasuk ke 

dalam ci kebhinekaan global yaitu memiliki kemampuan komunikasi dalam berinteraksi 

antar sesama. 
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1. SIMPULAN  

Proyek penguatan profil pelajar Pancasila di SD Negeri Cimande 02 pada kelas V yaitu 

menerapkan dengan cara melakukan kegiatan seperti Bogor Ngaos, memutar alunan ayat 

asmaul husna melalui speaker dan gotong royong selain itu menerapkan anak belajar 

secara kreatif. Hal ini sesuai dengan ciri yang ada pada profil pelajar Pancasila. Dan 

memberikan manfaat pada aspek sikap, pengetahuan, dan mampu memecahkan masalah 

serta memiliki tanggung jawab. Sehingga memiliki perubahan pada sikap siswa menjadi 

dewasa, aktif dan memiliki sikap toleransi maupun saling menghargai.  

2. Kebhinekaan global dalam proyek penguatan profil pelajar Pancasila yang diterapkan di 

kelas V yaitu dilakukan dengan cara siswa diperkenalkan dan mengikuti suatu kegiatan 

atau tradisi Pawai Dongdang yang merupakan tradisi yang ada di daerah Cimande untuk 

menyambut bulan maulid, kegiatan ini dilakukan oleh sejumlah warga membawa hasil 

bumi dihiasi dengan Dongdang seperti sayuran, beras dan buah-buahan. Selain itu siswa 

kelas V selalu menghargai tradisi dengan mengikuti kegiatan di sekolah dan selalu 

bekerja sama tanpa membeda-bedakan, serta mengenalkan beberapa ciri kebudayaan 

seperti pakaian adat, tarian daerah dan lagu daerah. Selain itu guru selalu merayakan hari 

nasional sebagai salah satu cara dalam menghargai budaya dan mengupayakan siswa 

kelas V agar tidak memilih-milih dalam berteman, serta menghargai perbedaan 

pendapat, selalu berpakaian sesuai aturan dan kesepakatan yang telah disepakati agar 

memiliki tanggung jawab dan menumbuhkan suatu perubahan setelah adanya penerapan 

kebhinekaan global.  

3. Tantangan kebhinekaan global dalam proyek penguatan profil pelajar Pancasila di kelas 

V yaitu pada karakter siswa yang berbeda-beda di antaranya ada siswa yang pendiam, 

pemalu dan hiperaktif. Kemudian tantangan sarana seperti kurangnya bangku karena 

disebabkan oleh hujan dan media pembelajaran seperti proyektor yang masih kurang. 

Selanjutnya yaitu tantangan lingkungan keluarga yaitu orang tua yang masih kurang 

mendukung akan kegiatan yang dilakukan oleh anaknya di sekolah. Adapun masyarakat 

tidak memberikan tantangan dalam penerapan kebhinekaan global yang dilakukan oleh 

guru. Menyikapi tantangan pada karakter siswa serta lingkungan keluarga dan sarana 

yang terdapat di sekolah, guru selalu mengupayakan pendekatan, kerja sama dan 

komunikasi agar tercapainya penerapan kebhinekaan global. 
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